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Abstract. Civic Education plays a pivotal role in shaping individuals who are politically
literate, ethical, and socially responsible. This course aims to equip students with the
knowledge, skills, and attitudes necessary for active and constructive participation in national
and civic life. However, one of the main factors contributing to the low level of student
engagement in Civic Education courses is the use of less effective learning models during
instruction. The implementation of a Civic Education E-Book as a flexible and interactive
medium, framed by a Student-Centered Learning (SCL) approach that fosters independent
exploration, is not merely modernization but a strategic necessity. In the current era of
technological and informational disruption, innovation in learning media and resources has
become imperative. The transition from printed textbooks to electronic books (e-books) is an
inevitable development in higher education. This study employed a descriptive qualitative
approach. The results indicate that the implementation of the Civic Education E-Book has had
a positive impact on enhancing students’ learning autonomy through the SCL approach. The
use of e-books not only facilitates easier access to learning resources but also transforms the
interaction pattern between lecturers and students. Students become more active in
independently exploring, comprehending, and interpreting learning materials, reducing their
reliance on lecturers’ explanations.
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1. Pendahuluan
Pendidikan Kewarganegaraan memainkan peran krusial dalam membentuk individu yang melek

politik, beretika, dan bertanggung jawab di tengah masyarakat yang majemuk dan dinamis. Mata
kuliah ini bertujuan untuk membekali mahasiswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan agar mampu berpartisipasi aktif dan konstruktif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Namun, efektivitas pengajaran mata kuliah ini seringkali dihadapkan pada tantangan, terutama terkait
relevansi materi, metode penyampaian yang monoton, dan rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) memiliki misi fundamental yang jauh melampaui transfer
pengetahuan semata, yaitu untuk menghasilkan warga negara yang cerdas dan baik (Smart and Good
Citizen). Konsep ini menuntut pembentukan individu yang tidak hanya memiliki kecerdasan
intelektual (Smart) dalam menganalisis isu-isu publik, memahami hak dan kewajiban, serta
berpartisipasi politik yang rasional; tetapi juga memiliki karakter moral dan sosial (Good) yang kuat,
menjunjung tinggi etika, toleransi, dan tanggung jawab sosial. Sayangnya, efektivitas pengajaran PKn
di perguruan tinggi seringkali terhambat oleh tantangan secara langsung mengancam pencapaian
tujuan Smart and Good Citizen.

Tantangan yang timbul antara lain: Pertama, Materi PKn konvensional seringkali terjebak pada
narasi historis atau normatif semata, gagal mengaitkannya dengan isu-isu kontemporer yang dihadapi
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mahasiswa, seperti krisis identitas digital, hoax, populisme, atau isu lingkungan global. Akibatnya,
mahasiswa melihat materi PKn sebagai sesuatu yang tidak relevan dengan realitas hidup mereka,
sehingga kecerdasan warga negara (Smart Citizen) dalam menganalisis masalah-masalah aktual
menjadi tumpul. Kedua, Metode penyampaian yang monoton. Dominasi metode ceramah dan diskusi
satu arah menciptakan pembelajaran yang pasif. Metode monoton ini gagal memicu nalar kritis dan
inisiatif mahasiswa untuk mencari solusi atau berdebat secara konstruktif. Hal ini secara langsung
menghambat pembentukan kemandirian belajar dan kemampuan partisipatif yang merupakan ciri
esensial dari Smart Citizen [1]. Mahasiswa terbiasa menunggu arahan, bukan menjadi agen perubahan.
Ketiga adalah rendahnya keterlibatan mahasiswa. Kombinasi dari materi yang kurang kontekstual dan
metode yang pasif menyebabkan rendahnya keterikatan emosional dan intelektual mahasiswa terhadap
mata kuliah ini. Kurangnya keterlibatan ini berujung pada kegagalan internalisasi nilai-nilai karakter
(Good Citizen) seperti tanggung jawab, empati, dan etika bermasyarakat. Karakter warga negara yang
baik tidak dapat dibentuk hanya melalui hafalan, melainkan melalui pengalaman belajar yang aktif dan
reflektif.

Implementasi Penggunaan E-Book Kewarganegaraan sebagai media yang fleksibel dan kaya
interaksi, dalam kerangka Pendekatan Student-Centered Learning yang mendorong eksplorasi mandiri,
bukan hanya sekadar upaya modernisasi, melainkan sebuah urgensi strategis. Inovasi ini adalah
jembatan untuk mengatasi tantangan di atas, mentransformasi PKn menjadi mata kuliah yang benar-
benar membentuk mahasiswa menjadi Smart and Good Citizen, yang mampu berpikir kritis, bertindak
mandiri, dan bertanggung jawab secara etis di era digital. Agar proses pembelajaran berjalan optimal,
siswa perlu dibekali keterampilan berpikir kreatif. Mahasiswaharus dibekali kekampuan berpikit
kreatif. Kemampuan berpikir kreatif merupakan kecakapan penting yang memungkinkan siswa
menghasilkan gagasan baru, menemukan pendekatan berbeda, serta menciptakan model atau solusi
inovatif yang bermanfaat dalam kegiatan belajar mereka [2].

Era disrupsi teknologi dan informasi menuntut adanya inovasi dalam media dan sumber belajar.
Transisi dari buku teks fisik ke e-book (buku elektronik) merupakan keniscayaan dalam dunia
pendidikan tinggi saat ini. E-book Kewarganegaraan menawarkan berbagai keunggulan, seperti
aksesibilitas yang tinggi (dapat diakses kapan saja dan di mana saja), fitur interaktif, dan potensi untuk
memuat konten multimedia yang lebih kaya dan kontekstual. Penggunaan e-book ini berpotensi besar
untuk mengatasi keterbatasan buku cetak konvensional yang seringkali bersifat statis dan kurang
mampu mengikuti perkembangan isu-isu kontemporer dalam kewarganegaraan. Selain media belajar
ebook, dibutuhkan juga lingkungan belajar yang mendukung. Strategi lingkungan belajar diterapkan
dengan membangun suasana yang menunjang proses pembelajaran, misalnya melalui penataan ruang
kelas yang kondusif, penyediaan fasilitas seperti komputer, LCD, dan televisi, serta penerapan aturan
yang harus dipatuhi peserta didik agar mendorong terciptanya kedisiplinan dalam belajar [3].

Untuk menumbuhkan kemandirian belajar dan meningkatkan keterlibatan, diperlukan pergeseran
paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada dosen (Teacher-Centered Learning) ke Pendekatan
Student-Centered Learning (SCL). SCL menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran, mendorong mereka untuk mencari, mengolah, dan mengaplikasikan informasi secara
mandiri maupun kolaboratif [4]. Dalam konteks ini, pemanfaatan e-book Kewarganegaraan secara
optimal dapat menjadi katalisator bagi penerapan SCL. Fitur-fitur dalam e-book memungkinkan
mahasiswa mengatur kecepatan belajarnya sendiri, memilih topik yang diminati untuk didalami lebih
lanjut, dan berinteraksi dengan materi dengan cara yang lebih personal.

Menghadapi tantangan relevansi materi dan metode penyampaian yang monoton dalam Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn), inovasi dalam media pembelajaran menjadi imperatif [5]. Dalam konteks
revolusi industri 4.0 dan Society 5.0, di mana teknologi menjadi jantung setiap aktivitas, transisi dari
buku teks cetak konvensional ke e-book (buku elektronik) Kewarganegaraan bukan lagi pilihan,
melainkan keharusan strategis. Penelitian yang relevan dengan penelitian yang saya lakukan adalah
oleh Lubis, dkk, bahwa keberhasilan penerapan Student Centered Learning di FKIP UMN Al
Washliyah terutama dipengaruhi oleh persepsi dosen terhadap SCL dan berhasilnya pelaksanaan
asesmennya. Serta penelitian lain oleh Yusuf, 2023 bahwa pemanfaatan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi, yang memungkinkan untuk melakukan aktivitas belajar dan mengajar lebih
efektif melalui model pembelajaran berbasis teknologi informasi [6].
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Perbedaan dengan penelitian yang saya laksanakan adalah pada mata kuliah pendidikan
kewarganegraan, dan SCL ini berimpakbaik pada penguasaan kemandirian warga negara. Dengan
kemandirian warga negara akan mendorong menjadi warga negara yang kritis dan aktif / smart and
good cicizen. Kurangnya keterlibatan mahasiswa berujung pada kegagalan internalisasi nilai-nilai
karakter (Good Citizen) seperti tanggung jawab, empati, dan etika bermasyarakat. Karakter warga
negara yang baik tidak dapat dibentuk hanya melalui hafalan, melainkan melalui pengalaman belajar
yang aktif dan reflektif. Oleh karena itu, Implementasi Penggunaan E-Book Kewarganegaraan sebagai
media yang fleksibel dan kaya interaksi, dalam kerangka Pendekatan Student-Centered Learning yang
mendorong eksplorasi mandiri, bukan hanya sekadar upaya modernisasi, melainkan sebuah urgensi
strategis.

Kegagalan dalam menyajikan materi yang kontekstual dan mempertahankan metode penyampaian
yang pasif (ceramah) secara akumulatif menciptakan jurang pemisah antara materi kuliah
Kewarganegaraan dan realitas hidup mahasiswa. Dampak paling serius dari fenomena ini adalah
rendahnya keterikatan emosional dan intelektual mahasiswa terhadap mata kuliah tersebut. Bagi
banyak mahasiswa, PKn sering kali dipandang hanya sebagai syarat kelulusan, bukan sebagai bekal
fundamental untuk kehidupan bermasyarakat.

Upaya untuk meningkatkan kemandirian belajar bukan hanya sekadar perbaikan pedagogis,
melainkan sebuah urgensi strategis nasional untuk menyelamatkan misi fundamental PKn.
Implementasi Penggunaan E-Book Kewarganegaraan sebagai media yang fleksibel, kaya interaksi,
dan mudah diakses adalah langkah awal untuk memutus rantai kejenuhan. Dengan fitur interaktifnya,
e-book dapat menyajikan studi kasus kewarganegaraan dalam format yang menantang dan relevan.
Fleksibilitas ini kemudian harus disokong penuh oleh Pendekatan Student-Centered Learning (SCL),
yang secara metodologis mendorong eksplorasi, penemuan, dan refleksi mandiri.

Sinergi antara e-book (sebagai media sumber daya yang kaya) dan SCL (sebagai kerangka
metodologi yang memberdayakan) diharapkan mampu menstimulasi keterlibatan mahasiswa secara
emosional dan intelektual. Keterlibatan yang mendalam inilah yang akan menjadi prasyarat bagi
tercapainya kemandirian belajar dan, yang terpenting, keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai
karakter esensial untuk melahirkan Smart and Good Citizen yang bertanggung jawab dan beretika.
Media pembelajaran adalah berbagai alat atau sarana yang digunakan oleh guru untuk mendukung dan
mempermudah jalannya proses belajar mengajar. Kehadiran media ini membantu memperjelas
penjelasan materi, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami peserta didik
dengan lebih baik. Dengan pemanfaatan media yang tepat, proses pembelajaran menjadi lebih menarik,
interaktif, dan terarah, yang pada akhirnya membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih
efektif dan optimal [7].

Berdasarkan uraian masalah yang ada di institusi, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana implementasi penggunaan e-book kewarganegaraan dapat mendorong kemandirian
belajar mahasiswa melalui pendekatan student-centered learning mahasiswa Institut Seni Indonesia
Surakarta.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan mengggunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Pendekatan kualitatif deskriptif adalah penelitian yang berfokus pada penjelasan berbentuk uraian
kata-kata, gambar, dan sejenisnya [8]. Pengunaan pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara kualitatif, hal ini dikarenakan
peneliti igin memahami apa yang dialami terdap subjek penelitian [9]. Data penelitian mencakup
observasi kelas dan hasil wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan observasi yaitu
pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran SCL pada mahasiswa. Sedangkan wawancara
dilakukan dengan mahasiswa mengenai pendekatan, pengalaman, dan tantangan dalam menerapkan
SCL, serta wawancara dengan siswa untuk memahami persepsi dan pengalaman mereka dalam
pembelajaran SCL. Penelitian dilaksanakan di ISI Surakarta dengan mahasiswa Fakultas Seni
Pertunjukan dan sampel penelitian adalah mahasiswa kelas tari dan tata Kelola seni. Penelitian telah
dilaksanakan pada bulan Apri-Oktober 2025.
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3. Hasil dan Pembahasan
Kurangnya partisipasi mahasiswa dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah
satu penyebab utama rendahnya keterlibatan mahasiswa pada mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat selama perkuliahan
berlangsung. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menemukan
solusi terhadap permasalahan tersebut. Pada dasarnya, keberhasilan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dipengaruhi oleh kemampuan profesional pendidik dalam menentukan model atau
metode pembelajaran yang diterapkan di kelas [1]. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan
sebelumnya serta melihat pentingnya peran partisipasi mahasiswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam mata kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan [10].

Implementasi e-book kewarganegaraan berpengaruh positif terhadap peningkatan kemandirian
belajar mahasiswa melalui pendekatan student-centered learning (SCL). Penggunaan e-book tidak
hanya mempermudah akses terhadap sumber belajar, tetapi juga mengubah pola interaksi antara dosen
dan mahasiswa. Mahasiswa lebih aktif mencari, memahami, dan menginterpretasikan materi secara
mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada penjelasan dosen. Strategi pembelajaran memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan di perguruan tinggi.

Selama ini, proses pembelajaran yang berlangsung sering kali masih bersifat konvensional, di mana
dosen menjadi pusat informasi, sedangkan mahasiswa hanya berperan sebagai penerima pengetahuan.
Pola pembelajaran seperti ini kurang mampu menumbuhkan potensi berpikir kritis, kreativitas, dan
kemandirian mahasiswa. Perbaikan strategi pembelajaran perlu diarahkan untuk memacu kreativitas
dan keaktifan mahasiswa [11]. Pembelajaran tidak cukup hanya menekankan pada aspek penguasaan
teori, tetapi juga harus memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berlatih berpikir, berinisiatif, dan
memecahkan masalah secara mandiri maupun kolaboratif. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran
menjadi lebih bermakna karena mahasiswa tidak hanya belajar untuk mengetahui sesuatu, tetapi juga
belajar untuk melakukan dan mengembangkan keterampilannya. Pendekatan yang berpusat pada
mahasiswa (student-centered learning) dapat menjadi salah satu strategi yang efektif untuk mencapai
tujuan tersebut.

Dari hasil wawancara dan observasi, terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa merasa lebih
termotivasi belajar menggunakan e-book karena sifatnya yang praktis, interaktif, dan mudah diakses
kapan saja. Selain itu, fitur-fitur digital seperti hyperlink, bookmark, dan highlight mendukung
mahasiswa dalam melakukan penelusuran konsep dan pencatatan poin penting.Pendekatan
pembelajaran Student-Centered Learning (SCL) menekankan pentingnya mendorong mahasiswa agar
memiliki motivasi intrinsik dalam proses belajarnya [12]. Mahasiswa diharapkan mampu berupaya
secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan [13] . Salah satu strategi penerapannya
adalah dengan memberikan kesempatan lebih luas bagi mahasiswa untuk berdiskusi, mengemukakan
pendapat, dan memecahkan masalah secara aktif [14] . Melalui cara ini, mahasiswa dapat belajar
mengemukakan ide tanpa rasa takut terhadap dosen serta mengembangkan keberanian berpikir kritis
dan kreatif. Tujuan utama penerapan SCL adalah menciptakan suasana belajar yang menumbuhkan
kemandirian, kreativitas, dan keaktifan mahasiswa.

Sejalan dengan pandangan Brandes dan Ginnis, pembelajaran berbasis SCL menempatkan
mahasiswa sebagai subjek utama yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap kegiatan belajarnya.
Mahasiswa didorong untuk berpartisipasi aktif dan bekerja sama secara setara dengan sesama
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Dalam konteks ini, peran dosen bukan lagi
sebagai satu-satunya sumber pengetahuan, melainkan sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa
mengembangkan potensi dan kemandiriannya. Sebagian besar mahasiswa menyatakan bahwa e-book
memberikan kemudahan dalam mencari topik tertentu yang relevan dengan tugas dan diskusi kelas.
Salah satu mahasiswa menyampaikan:“Kalau pakai e-book, saya bisa baca ulang bagian yang belum
paham. Kalau lupa, tinggal cari kata kunci, jadi lebih cepat dan efisien.” Temuan ini menunjukkan
adanya perubahan pola belajar dari pasif menjadi aktif. Mahasiswa menjadi lebih mandiri dalam
mencari informasi, mengelola waktu belajar, serta menyiapkan diri sebelum dan sesudah perkuliahan.

Selanjutnya, sebagaimana dikemukakan oleh O’Neill dan McMahon [15]. keaktifan mahasiswa
dalam SCL harus dibangun sejak tahap awal proses pembelajaran melalui desain belajar yang
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mempertimbangkan pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman belajar yang telah dimiliki
mahasiswa sebelumnya. Dengan demikian, strategi SCL mampu menciptakan lingkungan belajar yang
dinamis, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi secara holistik. Penerapan
model project based learning yang ada dalam eboook juga mendukung dalam kegiatan pembelajaran
memungkinkan siswa merancang dan menghasilkan suatu proyek secara bertahap [16]. Melalui model
ini, peserta didik dilatih untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi, kemudian mampu
mempresentasikan hasil kerjanya secara sistematis. Penggunaan pendekatan berbasis proyek
diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil belajar karena siswa menjadi lebih aktif, terlibat
langsung dalam proses, dan pembelajaran pun berpusat pada peserta didik.

Dalam prosesnya, siswa belajar secara mandiri untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin
serta berusaha memecahkan masalah yang muncul dalam konteks kehidupan nyata. Guru berperan
sebagai pembimbing yang melatih dan mendukung siswa agar terbiasa bekerja menggunakan model
project based learning. Diskusi antarsiswa juga membuat pembelajaran lebih efektif, karena mereka
dapat saling membantu menemukan dan memahami konsep yang sulit dengan lebih mudah.

Pembelajaran dengan pendekatan Student-Centered Learning (SCL) melatih mahasiswa untuk
membuka diri terhadap konsep-konsep baru yang muncul seiring dengan proses pemecahan masalah.
Melalui SCL, mahasiswa didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
dalam menemukan berbagai alternatif solusi yang sesuai dengan kaidah keilmuan. Hal ini sulit
terwujud apabila pembelajaran masih menggunakan strategi pembelajaran langsung (direct
instruction), karena model tersebut cenderung membatasi ruang eksplorasi mahasiswa.

Menurut Parwata [17], pembelajaran klasikal sering menghadapi kendala berupa heterogenitas
kemampuan mahasiswa. Perbedaan kemampuan ini menyebabkan sebagian mahasiswa mengalami
kesulitan dalam mengikuti perkuliahan yang menekankan aspek pengetahuan dan keterampilan secara
seragam. Dalam strategi pembelajaran langsung, mahasiswa lebih diarahkan untuk memecahkan
masalah melalui prosedur yang telah ditentukan oleh dosen. Pendekatan ini mendorong terjadinya
proses imitasi, bukan penemuan, karena mahasiswa hanya mengikuti langkah-langkah yang telah
diberikan.

Akibatnya, ketika mahasiswa mencoba memecahkan masalah dengan cara yang berbeda dari
prosedur yang ditetapkan, hal tersebut sering dianggap sebagai kesalahan atau kegagalan. Pandangan
seperti ini menimbulkan respon negatif dan dapat menghambat keberanian mahasiswa untuk
bereksperimen. Padahal, bagi mahasiswa dengan kemampuan spasial tinggi, pembelajaran yang
menantang dan memberi ruang kebebasan justru dapat menumbuhkan motivasi intrinsik serta
mendorong kemandirian dalam berpikir dan bertindak.

Secara filosofis, Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tanggung jawab ideologis, politis, sosial,
moral, dan hukum untuk melindungi masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia dari berbagai perilaku
negatif yang dapat merusak keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, moral, budi pekerti,
serta tatanan hukum. Pendidikan Kewarganegaraan berperan sebagai sarana transformasi nilai, moral,
dan budi pekerti kepada mahasiswa melalui pembelajaran yang bermakna, seperti riset, diskusi
akademik dan ilmiah, lokakarya, serta sarasehan, dengan tetap menghindari pola pembelajaran yang
bersifat indoktrinatif.

Pengembangan model pembelajaran dalam mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan dilakukan
sebagai upaya untuk memaksimalkan hasil dan manfaat proses pembelajaran. Upaya ini dilaksanakan
melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran yang relevan di bidang pendidikan. Strategi
pembelajaran sendiri dipahami sebagai serangkaian kegiatan terencana yang dirancang untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Pendekatan Student-Centered Learning (SCL) memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa
maupun dosen. SCL menempatkan mahasiswa sebagai bagian aktif dari komunitas akademik, bukan
sekadar objek ceramah dosen [18] . Mahasiswa diberi kesempatan untuk melakukan penelitian,
berdiskusi, dan mempresentasikan hasil kajiannya, sementara dosen berperan sebagai pembimbing
yang memberi masukan. Dengan keterlibatan aktif dalam kajian teori dan praktik, mahasiswa
terdorong untuk terus belajar, berdiskusi, dan melakukan evaluasi atas pemahamannya. Membangun
kemandirian dan tanggung jawab belajar SCL menuntut mahasiswa belajar secara mandiri,
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menyiapkan presentasi, dan melengkapi pengetahuan yang dibutuhkan, sehingga terbentuk rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar [19].

Melalui SCL, mahasiswa dapat belajar sesuai bidang dan minat masing-masing secara fleksibel,
tidak terbatas pada bahan ajar tertentu, sehingga lebih relevan dengan kebutuhan masa depan mereka.
Metode Student Centered Learning (SCL) pada tahap ini menempatkan mahasiswa untuk berperan
lebih aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan dosen [20]. Mahasiswa dituntut untuk bersikap
aktif dan kreatif selama proses belajar berlangsung. Dalam kegiatan ini, penggunaan media
pembelajaran sangat membantu dalam penerapan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa.

Menurut Wahyudi [21], pendekatan Student Centered Learning (SCL) merupakan suatu konsep
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat dari seluruh aktivitas belajar. Pendekatan
ini berfokus pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses memahami materi, bukan sekadar
menerima informasi dari dosen. Dengan demikian, pembelajaran berbasis SCL membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan aplikatif dalam menghadapi tantangan
kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran Student Centered Learning (SCL) bertujuan untuk menumbuhkan keaktifan,
kemandirian, dan tanggung jawab siswa dalam proses belajar. Melalui keterlibatan aktif tersebut,
siswa juga mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, yang menurut Medriati [17] mencakup
empat aspek utama: berpikir lancar (mampu menghasilkan banyak ide), berpikir luwes (mampu
memberikan gagasan yang beragam), berpikir orisinal (mampu menciptakan ide baru dan unik), serta
keterampilan elaborasi (mampu memperkaya dan mengembangkan gagasan).

Penerapan metode Student Centered Learning (SCL) terbukti secara signifikan mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta memperdalam pemahaman mereka
terhadap konsep yang dipelajari [12]. Dari hasil kuesioner dan wawancara, mahasiswa menunjukkan
adanya peningkatan pada aspek self-regulated learning, yaitu kemampuan untuk mengatur strategi
belajar sendiri, menetapkan target, dan melakukan evaluasi diri. Mahasiswa lebih percaya diri dan
tidak mudah menyerah ketika menemui kesulitan dalam memahami konsep-konsep kewarganegaraan.
Beberapa mahasiswa menyampaikan: “Kalau belum paham, saya coba cari sumber lain yang
nyambung dengan e-book. Kadang juga diskusi dengan teman. Dosen membebaskan kami cari rujukan
selama masih relevan.” Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang memaparkan Kemampuan
kolaborasi sangat penting perannya dalam mendukung peserta didik untuk bisa menghasilkan
kerjasama, tanggung jawab, rasa saling memiliki, dan peduli. Salah satu kemampuan pembelajaran
pada abad 21 yang harus peserta didik punya adalah kemampuan kolaborasi [21] [22].

Pemanfaatan perangkat teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memberikan peluang besar
untuk menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif dan interaktif melalui penerapan model
pembelajaran berbasis teknologi [23]. Di era globalisasi dan arus informasi yang semakin pesat,
penggunaan media pembelajaran berbasis TIK tidak lagi bersifat pilihan, melainkan telah menjadi
kebutuhan dan tuntutan bagi dunia pendidikan modern. Melalui pemanfaatan teknologi, pendidik
dapat memperluas akses belajar, memfasilitasi kolaborasi, serta menghadirkan sumber belajar yang
lebih variatif dan menarik bagi peserta didik.

Namun demikian, penerapan media pembelajaran berbasis teknologi bukanlah hal yang sederhana
[ [24]. Diperlukan pemahaman dan keterampilan khusus dari pendidik agar teknologi yang digunakan
benar-benar mendukung tujuan pembelajaran, bukan sekadar menjadi alat bantu teknis. Oleh karena
itu, dalam penggunaannya, pendidik perlu memperhatikan prinsip-prinsip pedagogis dan teknik yang
tepat agar media tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal, relevan dengan kebutuhan peserta didik,
serta tetap sejalan dengan tujuan utama pembelajaran [22].

4. Kesimpulan
Implementasi penggunaan e-book kewarganegaraan berpengaruh positif terhadap peningkatan

kemandirian belajar mahasiswa melalui pendekatan student-centered learning (SCL). Pemanfaatan e-
book terbukti mampu memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara mandiri, fleksibel, dan interaktif
sesuai dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21. Penggunaan e-book memberikan kemudahan
akses terhadap materi perkuliahan sehingga mahasiswa dapat mengatur waktu, tempat, dan strategi
belajar sesuai dengan kebutuhan masing-masing. e-book mendorong mahasiswa menjadi lebih aktif
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dalam mengeksplorasi, memahami, dan menginterpretasikan konsep-konsep kewarganegaraan tanpa
bergantung sepenuhnya pada penjelasan dosen. Hal ini menunjukkan terbentuknya perilaku self-
regulated learning yang merupakan inti dari pembelajaran berbasis SCL. Dengan demikian, penerapan
e-book kewarganegaraan tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kemandirian belajar
mahasiswa, tetapi juga mendukung transformasi paradigma pembelajaran menuju model yang lebih
inovatif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi digital mahasiswa seni.
Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan langkah strategis untuk menciptakan pembelajaran yang adaptif dan
berkelanjutan di era disrupsi informasi.
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